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Abstract. This research was a class action research in order to improve reading 

comprehension skills in lndonesian language learning through flashcard media for 3
th

 grade 

elementary school student at Surakarta 2019/2020 Academic Year. The study was conducted in 

three cycles consisting of three meeting with stage, including planning, action, observation, 

and reflection. Research data collection was done by interviewing, observing reading 

comprehension, and document studies technique. The validity of the data used is content 

validity source triangulation and technique triangulation. Data analysis techniques with Mile 

and Hurberman’s interactive analysis models which include data collection, data reduction, 

data presentation, and drawing conclusions. The result of study increased from pre-action 

activities 21,42%, a decreased of 20% the first cycle, an increase of 40% the second cycle, and 

71,42% the third cycle. Based on the result of this result of this research, concluded than 

reading comprehension skills in lndonesian language learning in 3
th

 grade students had 

increase by implementing the flashcard media. The implication of this researh is studenets can 

conclude the contents of the reading and recounted. 
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1. Pendahuluan 

Bahasa Indonesia sebagai media seseorang untuk menuangkan ide, gagasan, ekspresi, 

pendapat, dan perasaan seseorang. Pembelajaran bahasa Indonesia mengarahkan peserta didik 

dapat berkomunikasi secara lisan maupun tertulis. Tujuan utama pembelajaran bahasa Indonesia 

adalah membiasakan peserta didik agar merasa bangga dengan bahasa Indonesia sebagai bahasa 

Nasional [1] [2]. Aspek dalam bahasa ada empat yaitu berbicara, menyimak, menulis, dan 

membaca. Salah satu jenis membaca dalam bahasa Indonesia adalah membaca pemahaman. 

Membaca pemahaman sebagai keterampilan yang melibatkan kemampuan seseorang untuk 

memperoleh makna dan isi suatu teks atau bacaan. Proses membaca pemahaman diperlukan 

keterampilan dalam mencari makna secara tertulis. Aspek-aspek keterampilan membaca 

pemahaman antara lain: a) Menangkap makna tersurat, b) Menangkap makna tersirat c) 

Menangkap isi d) Menceritakan kembali [3] [4] [5]. Keterampilan membaca pemahaman tidak 

dimiliki peserta didik secara langsung. Peserta didik memerlukan pembiasaan untuk dapat memiliki 

keterampilan membaca pemahaman secara baik. Pembiasaan dilakukan seperti memberi tugas 

peserta didik untuk menelaah isi wacana dan menceritakan kembali isi wacana [6] [7]. 

Hasil kegiatan pratindakan diperoleh dari wawancara terhadap guru dan peserta didik kelas 

III yaitu keterampilan membaca pemahaman masih rendah. Hasil temuan, yaitu peserta didik belum 

bisa menangkap isi wacana, peserta didik belum bisa menuliskan kesimpulan bacaan dan belum 

berani menceritakan kembali kesimpulan yang diperoleh, sehingga peserta didik masih pasif ketika 

pembelajaran berlangsung dan mudah bosan, mengantuk. 

Hasil observasi ketika pembelajaran Bahasa Indonesia memperoleh temuan, antara laian: 1) 

Guru belum menggunakan media yang menarik perhatian peserta didik. 2) Guru masih 

menggunakan metode ceramah. 3) Guru belum menggunakan model pembelajaran yang 

mendorong keaktifan peserta didik 

Rendahnya keterampilan membaca pemahaman peserta didik kelas III harus segera 

ditindaklanjuti sebelum ke jenjang yang lebih tinggi. Penelitian Padrul Janna [8] membuktikan 
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bahwa Flashcard sebagai media gambar menarik dapat mendorong motivasi belajar peserta didik 

dan berperan menyajikan materi. Penelitian Rima, dkk [9] menyatakan bahwa flashcard memuat 

gambar dan bagian lainnya memuat keterangan gambar yang dapat mengingatkan peserta didik 

dengan sesuatu yang berkaitan dengan gambar pada kartu. Flashcard dapat digunakan untuk 

latihan membaca, dan akan merangsang peserta didik untuk belajar membaca. Pembelajaran 

dengan media flashcard lebih efisien waktu, biaya relatif murah, tempat dan akan lebih efektif 

dalam mewujudkan tujuan pembelajaran [10]. 

Media flashcard memiliki kelebihan dan kekurangan, kelebihan flashcard 1) Mudah dibawa 
karena memiliki ukuran kecil, tidak membutuhkan tempat luas dan dapat digunakan di mana saja. 

2) Praktis, dalam penggunaan flashcard tidak perlu menggunakan listrik dan tidak perlu memiliki 

keahlian khusus. 3) Mudah diingat, gambar yang dilengkapi teks memudahkan peserta didik 

mengingat pesan yang diterima. 4) Menyenangkan, flashcard dapat diterapkan dengan permainan 

seperti mencari benda, nama tertentu yang diletakkan disuatu tempat secara acak. 5) Menarik dan 

memotivasi semangat peserta didik [11] [12] [13]. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka tujuan penelitian ini, yaitu untuk meningkatkan 

keterampilan membaca pemahaman peserta didik kelas III dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

dengan media flashcard. Media flashcard dapat menarik perhatian peserta didik dan merangsang 

pemahaman peserta didik mengenai makna suatu gambar atau uraian. 

2. Metode Penelitian 

Peneliti menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Pelaksanaan PTK dalam 

penelitian ini yaitu tiga siklus, masing-masing siklus yaitu satu pertemuan. Setiap siklus dalam 

penelitian ini mencakup kegiatan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek 

penelitian ini yaitu guru dan peserta didik kelas III disebuah SD di Surakarta, tepatnya di wilayah 

Kecamatan Laweyan yang berjumlah 15 peserta didik. Peneliti memilih teknik pengumpulan data 

wawancara, observasi, catatan lapangan, dokumentasi, dan tes. Penelitian ini menggunakan uji 

validitas isi dan triangulasi. Validitas isi dilakukan untuk mengukur ketepatan instrumen penelitian 

dengan materi yang telah diajarkan dengan cara meminta pendapat beberapa ahli (judgment 

experts) [14]. Analisis data kualitatif menggunakan model interaktif Miles-Huberman. Kategori 

penilaian keterampilan membaca pemahaman dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Kategori penilaian keterampilan membaca pemahaman 

Nilai Kategori 

93-100 Sangat Baik 

83-92 Baik 
75-82 Cukup 

 75 Kurang 
 

Indikator kinerja pada penelitian ini yaitu bahwa penelitian ini dinyatakan berhasil jika 

70% peserta didik mampu mendapat nilai minimal (KKM) yang sudah ditentukan yaitu sebesar 

≥75. 

3. Hasil dan Pembahasan 
Data pretest saat pratindakan memperlihatkan cukup banyak peserta didik dengan perolehan nilai 

yang belum mencapai KKM (≥75). Hasil tes pratindakan tersaji di dalam Tabel 2 sebagai berikut. 

Tabel 2. Perolehan Nilai Keterampilan Membaca Pemahaman Pratindakan 

No. Interval Nilai Jumlah Kategori 

1 93 - 100 0 Sangat baik 

2 84 – 92 0 Baik 

3 75 – 83 3 Cukup 

4 <75 
Rata-rata Kelas 

11 Kurang 
54,01 

 Jumlah Ketuntasan  3 
 Presentase Ketuntasan  21,42 % 
 Nilai Tertinggi  81,25 
 Nilai Terendah  20 
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Berdasarkan Tabel 2 tentang data nilai keterampilan membaca pemahaman peserta didik pratindakan 

di atas, peserta didik yang belum mencapai KKM lebih banyak dibandingkan dengan peserta didik 

yang sudah mencapai KKM. 11 peserta didik belum tuntas, dan hanya 3 peserta didik 21,42% yang 

tuntas mencapai KKM. Nilai tertinggi saat pratindakan adalah 81,25 dan nilai terendahnya 20, 

sedangkan nilai rata-rata kelas 54,01. 

Setelah media flashcard diterapkan di dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, nilai keterampilan 

membaca pemahaman peserta didik kelas III SDN Tegalayu No. 96 Surakarta menunjukkan belum ada 

peningkatan ketika siklus I jika dibandingkan dengan hasil tes pratindakan. Hasil nilai keterampilan 

membaca pemahaman peserta didik kelas III siklus I dipaparkan pada Tabel 3 sebagai berikut. 

Tabel 3. Perolehan Nilai Keterampilan Membaca Pemahaman Siklus I 

 

NO Interval Nilai Kategori Jumlah 

1 93 – 100 Sangat baik 0 

2 84 – 92 Baik 0 

3 75 – 83 Cukup 3 

4 <75 Kurang 12 

Rata-rata Kelas 59,16 

Jumlah Ketuntasan 3 

Presentase Ketuntasan 20 % 

Nilai Tertinggi 75 

Nilai Terendah 37,5 

 

Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa siklus I ada 3 peserta didik dengan perolehan nilai yang dapat 

mencapai KKM dan 12 peserta didik dengan perolehan nilai di bawah KKM. Nilai tertinggi ketika 

siklus I adalah 75 dan nilai terendahnya 37,5. Nilai rata-rata kelas yang diperoleh 59,16. Berdasarkan 

hasil tindakan siklus I, target indikator kinerja penelitian yang telah ditetapkan sebesar 70% belum 

tercapai, maka dari itu penelitian tindakan kelas ini dilanjutkan pada siklus II. 

Tindakan kelas yang dilaksanakan pada siklus II menunjukkan adanya peningkatan pada 

keterampilan membaca pemahaman peserta didik kelas III jika dibandingkan dengan hasil tindakan 

pada siklus I. Hasil nilai keterampilan membaca pemahaman peserta didik kelas III siklus II 

selengkapnya dipaparkan melalui Tabel 4 sebagai berikut. 
 

Tabel 4. Perolehan Nilai Keterampilan Membaca Pemahaman Siklus II 
 

NO Interval Nilai Kategori Jumlah 

1 93 – 100 Sangat baik 0 

2 84 – 92 Baik 3 

3 75 – 83 Cukup 3 

4 <75 Kurang 9 
Rata-rata Kelas 71,66 

Jumlah Ketuntasan 6 

Presentase Ketuntasan 40% 

Nilai Tertinggi 87,5 

Nilai Terendah 56,25 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa hasil nilai keterampilan membaca pemahaman peserta didik kelas III 

ketika pelaksanaan siklus II. Ada 6 dari 15 peserta didik yang dapat memenuhi KKM, dan 9 peserta 

didik dengan perolehan nilai masih di bawah KKM dengan persentase 40%%. Nilai tertinggi yang 

berhasil diraih yaitu 87,5 sedangkan nilai terendahnya 56,25. Nilai rata-rata kelas yang diperoleh yaitu 

71,66. Berdasarkan hasil tindakan siklus II, target indikator kinerja penelitian yang telah ditetapkan 

sebesar 70% belum tercapai, maka dari itu penelitian tindakan kelas ini dilanjutkan pada siklus III. 

Hasil nilai keterampilan membaca pemahaman peserta didik kelas III siklus III selengkapnya 

dipaparkan melalui Tabel 5 sebagai berikut. 
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Tabel 5. Perolehan Nilai Keterampilan Membaca Pemahaman Siklus III 
 

NO Interval Nilai Kategori Jumlah 

1 93 - 100 Sangat baik 0 

2 84 – 92 Baik 5 

3 75 – 83 Cukup 5 

4 <75 Kurang 4 

Rata-rata Kelas 77,23 

Jumlah Ketuntasan 10 

Presentase Ketuntasan 71,42% 

Nilai Tertinggi 87,5 

Nilai Terendah 56,25 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa hasil nilai keterampilan membaca pemahaman peserta didik kelas III 

ketika pelaksanaan siklus III. Ada 10 peserta didik yang mencapai KKM dan 4 peserta didik yang 

belum mencapai KKM. Nilai tertinggi yang berhasil dicapai yaitu 87,5 dan nilai terendah yaitu 56,25. 

Nilai rata-rata kelas yang diperoleh yaitu 77,23. Hasil tersebut menunjukkan ketercapaian indicator 

kinerja penelitian yang telah ditentukan yaitu 70% peserta didik dapat mencapai batas KKM (≥75). 

Oleh karena itu penelitian ini tidak dilanjutkan ke siklus berikutnya. Perbandingan hasil penilaian 

keterampilan membaca pemahaman dari data kondisi awal, siklus I, II, dan III tertulis pada tabel 

berikut 
 

 
Interval 

Tabel 6. Perbandingan hasil penilaian 

Kategori Kondisi Awal Siklus I Siklus II Siklus III Ket 
Nilai  Jml % Jml % Jml % Jml %  

93-100 Sangat Baik 0 0 0 0 0 0 0 0 Tuntas 

83-92 Baik 0 0 0 0 3 20% 5 35,72%  

75-82 Cukup 3 21,43 % 3 20% 3 20% 5 35,72%  

<75 Kurang 11 78,57% 12 80% 9 60% 4 28,56% Tidak 

Tuntas 

Jumlah 14 100% 15 100% 15 100% 14 100% 
 

Nilai Tertinggi 81,25 75 87,5 87,5 

Nilai Terendah 20 37,5 56,25 56,25 
 

Berdasarkan sajian data tabel 2, dijelaskan bahwa kondisi awal, siklus I, II, dan III ada 

peningkatan. Sebenarnya jumlah peserta didik di SDN Tegalayu No. 96 Surakarta sebanyak 15 anak, 

namun pada saat kondisi awal dan siklus III ada 1 peserta didik yang tidak masuk. Tindakan awal 

peserta didik yang mencapai ketuntasan hanya 3 atau 21,43% dari 14 peserta didik. Selanjutnya 

peneliti melaksankan tindakan berawal dari siklus I. Perbandingan siklus I ke siklus II mangalami 

peningkatan cukup baik, seperti yang terlihat pada tabel 2. Siklus II persentase mencapai 40% dengan 

jumlah peserta didik yang “tuntas” yaitu 6 anak. Sisa peserta didik “belum tuntas” yaitu 9 dari 15 

anak. Meskipun peningkatan tidak tinggi, namun ada paningkatan dari siklus I ke siklus II. Siklus II ke 

siklus III meningkat cukup baik. Persentase ketuntasan dari siklus II yaitu 40% meningkat pada siklus 

III yaitu mencapai 71,42%. Siklus II peserta didik yang “tuntas” berjumlah 6 peserta didik kemudian 

meningkat pada siklus III yang “tuntas” mencapai 10 peserta didik. Berdasarkan penjelasan hasil pada 

tabel 2, ada peningkatan cukup baik dari siklus II ke siklus III. 

Peningkatan keterampilan membaca pemahaman dalam pembelajaran Bahasa Indonesia sejalan 

dengan hasil temuan selama dilakukan tindakan penelitian. Peserta didik antusias belajar dengan 

diterapkannya flashcard. Peserta didik lebih termotivasi mengikuti pembelajaran, dan bagi peserta 

didik yang memiliki tingkat membaca rendah menjadi terbantu dengan adanya flashcard. 
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Hasil peneliian ini memiliki relevansi dengan penelitian sebelumnya, meliputi relevan dengan 

penelitian Felisia & Fajar [15] menyatakan bahwa penelitian yang dilakukan terbukti membantu 

peserta didik memahami subtopik dengan benar dan mendorong peningkatan nilai peserta didik. 

Penelitian sejenis juga dilakukan oleh Robert, dkk [16] dengan simpulan bahwa hasil dari 

penelitiannya menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pada peserta didik yang memiliki kosakata 

rendah. 

Berdasarkan nilai keterampilan membaca pemahaman dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dan 

berkaitan dengan penelitian yang relevan, maka dapat diketahui bahwa tindakan pada penelitian ini 

dapat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman peserta didik kelas III. Setelah penerapan 

media flashcard, peserta didik dapat menangkap isi bacaan dan dapat memenyimpulkan isi bacaan. 

Peserta didik yang rendah dalam kosa kata terbantu media flashcard, terutama dalam menceritakan 

kembali makna gambar pada flashcard tersebut. Oleh karena itu, media flashcard menjadi alternatif 

solusi dalam permasalahan rendahnya keterampilan membaca pemahaman peserta didik kelas III. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang sudah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa ketermpilan membaca pemahaman peserta didik kelas III melalui media flashcard 

meningkat. Terbukti adanya persentase ketuntasan dari kondisi awal hingga siklus ketiga. 

Persentase pratindakan sebesar 21,42% menurun menjadi 20% pada siklus I dan kembali 

meningkat sebesar 40% pada siklus II dan lebih meningat mencapai 71,42 % pada siklus III. 

Implikasi teoretis pada penelitian ini yakni menambah pengetahuan dan sebagai referensi untuk 

penelitian sejenis yang akan datang. Selain itu, implikasi praktis dari hasil penelitian ini bagi 

kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia, yaitu meningkatkan keterampilan membaca pemahaman 

melalui media flashcard. 
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